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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terkait menghafal al-Qur’an secara daring di 

masa pandemi covid-19 pada mata kuliah tahfizh al-Qur’an tahun ajaran 2020-2021 

(Studi Kasus Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir), maka peneliti menarik kesimpulan 

sebagai berikut. 

Proses menghafal pada mata kuliah tahfizh al-Qur’an di masa pandemi 

covid-19 dilaksanakan dalam jaringan (daring), yaitu dengan cara mahasiswa/i 

menyetorkan hafalannya melalui media google meet, video call whatsapp, google 

drive, dan melalui email. Adapun metode menghafal yang paling banyak dipakai 

oleh mahasiswa/i dalam menghafal al-Qur’an  diantaranya adalah metode wahdah, 

metode sima’i, dan metode takrir. Rata-rata mahasiswa/i prodi ilmu al-Qur’an dan 

tafsir angkatan 2018 dan 2019 tuntas dalam mencapai target hafalan pada tiap 

semesternya. 

Proble matika yang dihadapi mahasiswa/i dalam menghafal al-Qur’an 

secara daring terbagi menjadi dua, yaitu: kendala internal dan kendala eksternal. 

Kendala internal yang dihadapi mahasiswa/i dalam menghafal al-Qur’an secara 

daring yakni, rasa malas, manajemen waktu yang kurang, mudah lupa, dan 

kemampuan bacaan atau tajwid yang lemah, serta terlalu sering menggunakan 

handphone.
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Adapun kendala eksternal yang dihadapi maasiswa/i dala menghafal al-

Qur’an secara daring yakni, membantu orang tua, lingkungan yang tidak 

mendukung, kesulitan jaringan, dan kesulitan menggunakan media pembelajaran. 

Sedangkan solusi dalam mengatasi problematika tersebut adalah dengan motivasi 

diri sendiri, orangtua, keluarga dan teman terdekat. Selain itu mahasiswa/i juga 

dapat berupaya meluangkan waktunya untuk muraja’ah hafalan, berupaya untuk 

tetap istiqamah dalam menghafal al-Qur’an, dan berupaya agar tidak malas dalam 

menghafal al-Qur’an. 

B. Saran 

Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini, peneliti mencoba memberikan 

saran berdasarkan pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Berkenaan dengan proses menghafal al-Qur’an secara daring diharapkan 

kepada mahasiswa/i agar selalu meningkatkan komitmen dalam menghafal al-

Qur’an. Hendaknya selalu menjaga keistiqamahan dalam muraja’ah hafalan 

al-Qur’an. Mahasiswa/i dapat menggunakan beberapa metode dalam 

menghafal al-Qur’an untuk memudahkan dalam proses menghafal tersebut, 

seperti menggunakan metode wahdah, sima’i, takrir, dan lain sebagainya. 

2. Berkenaan dengan problematika mahasiswa/i dalam menghafal al-Qur’an 

secara daring, diharapkan kepada mahasiswa/i dapat mengatasi problematika 

tersebut dengan mencari solusi yang tepat agar dapat memudahkan dalam 

menghafal, terutama pada mata kuliah tahfizh al-Qur’an di prodi ilmu al-

Qur’an dan tafsir, fakultas ushuluddin dan humaniora, UIN Antasari 

Banjarmasin.  
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3. Bagi peneliti yang akan datang, kiranya hasil penelitian ini bisa dijadikan 

sebagai bahan referensi untuk penelitian berikutnya yang berhubungan 

dengan menghafal al-Qur’an secara daring walupun sedang tidak berada di 

masa pandemi covid-19. 

  


